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1. Konsonan

No Arab Latin No Arab Latin
y ! diIa;::)daankgkan H s T
2 < B 17 5 Z
3 & i 18 g ‘
4 < S 19 & G
5 z J 20 < F
6 z H 21 it Q
7 & Kh ) d K
8 3 D 23 J L
9 3 Z 24 p M
10 J R 25 O N
11 J z 26 3 W
12 o S 27 o H
13 o Sy 28 s ’
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2.

dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau

Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri

diftong.

a.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

Vokal Tunggal

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah u

gabungan ‘antara  harkat: dan huruf, transliterasinya

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Huruf
Huruf
¢ < Fathah dan ya Al

vii




5 Fathah dan wau Au

Contoh:

s : kaifa

Jsa ; haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Tanda
Huruf
s e Fathah dan alif A
atauya
SO Kasrah dan ya I
i Dammah dan wau U
Contoh:
J& ; qala
7S : rama
Jé : qila
J3% : vagqiilu
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4. Ta Marbutah (8)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Tamarbutah (3) hidup

Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah (3) mati
Ta marbutah (¢) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah
(¢) diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah

(®) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
ki Lz + raudah al-agfal/ raudatulagfal
583 Aaali - al-Madinah al-Munawwarah/
al-Madmatul Munawwarah
FEGA : Talhah
Catatan:
Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan

iX



nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

Nama Negara dan Kkota ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut;
dan sebagainya.

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan

Tasawuf.
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Di setiap desa pasti ada anggaran yang telah ditetapkan oleh
pemerintah, kegunaannya pun telah dijelaskan sebelumnya lengkap
dengan laporan. Sehingga, setiap aparatur desa bisa bertanggung jawab
setiap pengeluaran dana desa lengkap dengan laporan dan kwitansi yang
jelas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manfaat dana desa
terhadap pembangunan infrastruktur dan pemberdayaan ekeonomi
masyarakat desa. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
kuantitatif deskriptif, dan pendekatan penelitian yang digunakan
adalah penelitian lapangan (field research), serta tujuan dan arah
penelitian adalah deskriptif. Data yang dipakai adalah data primer
dan data sekunder, data primer diperoleh dengan menyebarkan
kuesioner ke responden atau aparatur desa dan beberapa orang di
Desa Meunasah Krueng kecamatan Ingin Jaya Kabupaten Aceh
Besar, sedangkan data sekunder diperoleh dari buku dan dokumen
pada desa tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan dana desa berjalan dengan baik dan efektif di Desa
Meunasah Krueng kecamatan Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar.
Dengan memberi pengaruh terhadap pembangunan infrastruktur
pada desa dengan sangat baik dan juga kepuasan masyarakat desa
yang menikmati pembangunan tersebut. Sehingga, membuat desa
mereka menjadi desa yang lebih baik dan mempunyai



pembangunan yang bisa digunakan dan dimanfaatkan oleh semua
masyarakat. Dengan menggunakan dan mengelola dana desa
dengan baik, pemberdayaan masyarakat di desa ini pun meningkat
sebagai contoh setiap pembangunan, pengerjaan ataupun hal
lainnya. Masyarakat ikut disertakan dalam hal tersebut, lebih lagi
masyarakat yang mempunyai keahlian dalam bidang yang sedang
dibutuhkan. Sehingga, kehidupan masyarakat lebih makmur atau
pemberdayaan masyarakat dapat dirasakan oleh semua masyarakat
bukan hanya saja satu atau dua orang saja.

Kata Kunci: Dana Desa, Pembangunan Infrastruktur, Pemberdayaan
Masyarakat.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Seiring berjalannya waktu, pembangunan desa menjadi
salah satu fokus utama yang harus diperhatikan oleh aparat desa
dan orang-orang berwenang demi._ majunya suatu desa.
Pembangunan desa merupakan salah satu program pemerintah yang
telah terdapat dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 6
Tahun 2014 yang isinya adalah desa merupakan Kkesatuan
masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang
untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintah, kepentingan
masyarakat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, atau
hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem
pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Desa
merupakan organisasi pemerintahan’ yang paling kecil, paling
bawah dan paling dekat masyarakat.

Dalam membangun suatu desa, aparatur desa harus saling
terbuka dan selalu mengajak gotong royong masyarakat dalam
membangun suatu desa sehingga menjadi desa yang lebih maju.
Konsep pembangunan berpusat pada rakyat memandang inisiatif
kreatifitas dari rakyat sebagai sumber daya pembangunan yang
utama dan memandang kesejahteraan material dan spiritual mereka
sebagai tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembangunan,

Soebianto (2013: 45). Pembangunan infrastruktur merupakan



bagian dari pembangunan nasional. Pembangunan nasional
merupakan usaha yang dilakukan sebagai langkah untuk
membangun manusia Indonesia. Pembangunan harus tertuju pada
pembangunan yang merata di seluruh wilayah Indonesia dan
diselenggarakan untuk kepentingan masyarakat agar hasil
pembangunan tersebut  benar-benar dapat dirasakan oleh
masyarakat sehingga pada akhirnya dapat berdampak terhadap
perbaikan dan peningkatan taraf hidup masyarakat Indonesia.

Di Indonesia, keberadaan UU No 5 Tahun 1974 tentang
Pemerintahan Daerah sebagai payung hukum merupakan sumber
sentralisasi kebijakan pembangunan maka dengan datangnya
reformasi pemerintahan yang melahirkan UU No 22 Tahun 1999
dan UU No 25 Tahun 1999, dan direvisi melalui UU No 32 Tahun
2004 dan UU No 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
lebih membuka peluang partisipasi masyarakat dan upaya dalam
pemberdayaan pembangunan berbasis masyarakat dalam rangka
merumuskan dan melakasanakan kebijakan pembangunan.
Pembangunan berbasis masyarakat secara sederhana dapat
diartikan sebagai pembangunan yang mengacu kepada kebutuhan
masyarakat, direncanakan dan dilaksanakan oleh masyarakat
dengan sebesar-besarnya memanfaatkan potensi sumber daya yang
ada dan dapat diakses oleh masyarakat.

Melalui Undang-Undang No. 18 tahun 2001 dan
disempurnakan oleh Undang-undang No. 11 Tahun 2006, Aceh

ditetapkan sebagai provinsi yang memperoleh status otonomi



khusus. Dengan adanya otonomi Kkhusus, Provinsi Aceh
memperoleh wewenang, lembaga, dan keuangan yang berbeda
dengan daerah lainnya. Bentuk desentralisasi asimetris ini pada
akhirnya bermuara pada sumber pendapatan yang lebih bagi
peningkatan kesejahteraan masyarakat Aceh. Dalam pasal 179 ayat
(1) dijelaskan bahwa terdapat beberapa sumber pendapat yang
digunakan untuk membiaya pengeluaran pemerintah daerah, yakni
pendapatan asli daerah (PAD), dana perimbangan (dana alokasi
umum dan dana alokasi khusus), dana otonomi khusus (Otsus), dan
pendapatan lainnya yang sah. Dana otonomi khusus merupakan
transfer pemerintah pusat sebagai bentuk diberlakukannya status
otonomi khusus kepada Pemerintah Aceh.

Maka dari itu, tugas dari aparatur desa mengalokasinya
dana desa dengan sebaik-baiknya dan dapat membangun suatu desa
yang sedang dipimpinnya. Serta, dapat menjalankan amanah dari
masyarakat dengan memilinnya menjadi salah satu orang penting di
desa tersebut. Dengan adanya perkembangan infrastruktur, maka
akan berkembang pula desa dan masyarakat daerah tersebut.
Infrastruktur merupakan roda penggerak pertumbuhan ekonomi.
Dari alokasi pembiayaan publik dan swasta, infrastruktur
dipandang sebagai lokomotif pembangunan nasional dan daerah.
Infrastruktur juga berpengaruh penting bagi peningkatan kualitas
hidup dan kesejahteraan manusia, antara lain dalam peningkatan
nilai konsumsi, peningkatan produktivitas tenaga kerja dan akses

kepada lapangan kerja, serta peningkatan kemakmuran nyata dan



terwujudnya stabilisasi makro ekonomi, yaitu keberlanjutan fiskal,
berkembangnya pasar kredit, dan pengaruhnya terhadap pasar
tenaga kerja.

Pembangunan desa juga terdiri dari pembangunan fisik dan
non fisik. Pembangunan fisik yaitu pembangunan yang dapat
dirasakan langsung oleh masyarakat atau dengan kata lain
pembanguna yang dapat dilihat dengan kasat mata. Sedangkan
pembangunan non fisik merupakan jenis pembangunan yang
tercipta dari dorongan masyarakat setempat dan memiliki jangka
waktu yang lama. Contohnya adalah peningkatan kesehatan
masyarakat dan peningkatan perekonomian masyarakat desa,
Wresniwiro (2007:208). Untuk dapat membangun suatu desa sesuai
dengan keinginan dan perintah dari pemerintah, salah satunya yaitu
pengelolaan keuangan desa dengan baik. Kkarena, setiap desa
memperoleh atau mendapat dana dari pemerintah tidak sedikit dan
setiap tahunnya meningkat. Anggaran yang diterima setiap daerah
mencapai 700 juta sama 1,4 miliar rupiah, DJPK (2016).

Penggunaan alokasi dana desa juga harus mempunyai
manfaat yang sebesar-besarnya dan memprioritaskan kegiatan
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa yang bersifat
mendesak untuk dikerjakan atau dilakukan serta lebih dibutuhkan
olen semua masyarakat. Dalam membangun desa juga ahrus
mengedepankan kebersamaan, kekeluargaan dan gotong royong
demi terwujudkan kekompakan, perdamaian sehingga dapat

mencapai yang diinginkan oleh banyak orang. Pembangunan secara



berencana lebih dirasakan sebagai suatu usaha yang lebih rasional
dan teratur bagi pembangunan masyarakat yang belum atau baru
berkembang (Subandi, 2011). Partisipasi dan pemberdayaan
merupakan hal yang menjadi pusat perhatian dalam proses
pembangunan belakangan ini di berbagai Negara.

Otonomi daerah merupakan suatu langkah awal menuju
pembangunan ekonomi nasional yang lebih berdaya tumbuh tinggi
dengan memberikan kehidupan yang lebih baik bagi masyarakat di
daerah, Siswanto (2008). Tujuan otonomi daerah adalah untuk
meningkatkan daya guna dan hasil guna penyelenggaraan
pemerintah dan pembangunan guna meningkatkan pelayanan
kepada masyarakat. Tim Peneliti dari Public Expenditure Analysis
Or Capacity Strengthening Program (PECAPP) yang tercatat sejak
tahun 2008 hingga tahun 2012, dengan catatan sebesar Rp 5,4
trilliun belanja modal dinyatakan sudah dibelanjakan oleh
pemerintahan Aceh. Seluruh pembangunan jalan atau jembatan
memiliki porsi yang lebih besar dari belanja infrastruktur Aceh
sebelumnya yang tercatat sebesar 44%.

Namun daftar Pelaksanaan “Anggaran pada Dinas Bina
Marga (DBM) tahun 2012 memperlihatkan bahwa belanja
infrastruktur tercatat sebesar Rp 1,5 Trilliun atau tercatat sebesar
Rp 682 milliar dimanfaatkan untuk belanja pembangunan jalan dan
jembatan namun, belanja untuk infrastruktur perdesaan berkisar
sekitar 14% atau tercatat sebesar Rp 211 miliar. Sedangkan

besarnya belanja infrastruktur di Aceh juga belum tersalurkan



secara menyeluruh. Dibagian Wilayah pantai barat dan bagian
wilayah tengah Provinsi Aceh mempunyai fasilitas sarana
infrastruktur masih sangat minim, Susi (2016). Pembangunan
prasarana infrastruktur di Indonesia telah berlangsung cukup lama
dan investasi yang dikeluarkan sudah sangat besar. Namun masih
banyak masalah yang dialami negara kita khususnya mengenai
perencanaan yang lemah, kuantitas yang belum mencukupi, dan
kualitas yang rendah.

Permasalahan tersebut menjadikan masyarakat kemudian
menganggap pembangunan-pembangunan yang telah dilakukan
pada desa mereka hanya sebatas hadiah yang diberikan pemerintah
dan bukanlah kebutuhan yang sebenarnya diperlukan oleh
masyarakat. Dengan kondisi yang seperti ini menyebabkan
infrastruktur yang telah terbangun tadi fungsinya menjadi tidak
tepat sasaran, tidak tepat guna dan tidak tepat waktu yang pada
akhirnya infrastruktur yang telah terbangun tadi tidak dapat
menyelesaikan permasalahan yang ada. Tetapi, permasalahan
pembangunan yang muncul di daerah pedesaan, dapat
ditanggulangi dengan menyediakan sarana dan prasarana yang
memadai. Salah satunya yaitu dengan perbaikan infrastruktur yang
ada di daerah pedesaan.

Tujuan dari pembangunan desa meliputi; Pertama, tujuan
ekonomi meningkatkan produktiviti di daerah pedesaan dalam
rangka mengurangi kemiskinan didaerah pedesaan. Kedua, tujuan

sosial diarahkan kepada pemerataan kesejahteraan penduduk desa.



Ketiga, tujuan kultural dalam arti menigkatkan kualiti hidup pada
umumnya dari masyarakat pedesaan. Keempat, tujuan kebijakan
menumbuhkan dan mengembangkan partisipasi masyarakat desa
secara maksimal dalam menunjang usaha-usaha pembangunan serta
dalam  memanfaatkan dan  mengembangkan  hasil-hasil
pembangunan, Nurman (2015: 241). Penggunaan Dana Desa
berdasarkan Pasal 25 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 247
Tahun 2015, yaitu: Dana Desa di prioritaskan untuk membiayai
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat yang pelaksanaannya
diutamakan secara swakelola dengan menggunakan sumber daya/
bahan baku lokal, dan diupayakan dengan lebih banyak menyerap
tenaga kerja dari masyarakat setempat.

Pemerintah  Aceh melalui Dinas Pekerjaan Umum dan
Penata Ruang (PUPR) Aceh kembali menargetkan pembangunan
infrastruktur pada tahun 2020 = dengan memprioritaskan
pembangunan sarana untuk meningkatkan konektivitas antar-
kawasan starategis di Aceh. "Pembangunan infrastruktur Aceh
2020, PUPR prioritaskan bangun 12 ruas jalan lanjutan di daerah”.
Untuk mendukung program itu, diperlukan peningkatkan
konektivitas jaringan jalan dan menurunkan indeks ketimpangan
wilayah, di mana Aceh sangat mendukung Pemerintah Pusat dalam
pembangunan infrastruktur. Program-program yang dijalankan
Pemerintah Aceh juga akan sesuai dengan program prioritas
nasional tahun 2020. Sehingga program yang telah dilaksanakan

dan juga program-program pembangunan infrastruktur yang akan



dilaksanakan di setiap kawasan mampu memberikan manfaat luas
bagi masyarakat.

Dengan adanya pembangunan infrastruktur  maka
masyarakat juga menikmati hasilnya, serta pemberdayaan
masyarakat lebih meningkat. Pemberdayaan masyarakat meningkat
apabila program-program yang telah diatur oleh pemerintah dapat
terealisasi dengan baik dan sampai ke desa-desa yang telah
ditetapkan. Fenomena dalam penelitian ini merupakan, dana desa
yang telah diterima oleh aparatur desa digunakan semestinya atau
tidak. Dan pembangunan infrastruktur apa yang sudah dijalankan di
desa meunasah kreung ini serta masyarakat dapat merasakannya
atau tidal. Maka dari itu, peneliti ingin meninjau dan meneliti
tentang dana desa, pembangunan infrastruktur dan pemberdayaan
masyarakat di Desa Meunasah krueng ini. Dana desa yang
digunakan di Desa Meunasah Krueng diantara lain untuk perbaikan
jalan setapak, selokan air warga, keperluan mesjid, konsumsi rapat
dan juga dana-dana lainnya yang tidak dijelaskan oleh pihak Desa,
karena terlalu internal. Dalam mengeluarkan dana pun, pihak
aparatur desa memiliki masalah dalam pencairan dana yang
sebagian warga mengaku ada sebagian anggaran yang dikeluarkan
tidak jelas untuk dana anggaran apa dan tidak adanya bukti
kwitansi untuk pertanggung jawaban dalam laporan pengeluaran
dana desa.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Dana Desa Terhadap



Pembangunan Infrastruktur Desa Dan Pemberdayaan
Masyarkat Desa Di Tinjau Pada Desa Meunasah Krueng

Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka
yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Sejauh = manakah pengaruh dana desa terhadap
pembangunan Infrastruktur?
2. Sejauh manakah pengarun dana desa terhadap

pemberdayaan masyarakat desa?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dituliskan maka tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk menguji tingkat pengaruh dana desa terhadap
pembangunan infrastruktur.
2. Untuk menguji tingkat pengaruh dana desa terhadap
pemberdayaan masyarakat.

1.4 Manfaat penelitian
1.4.1 Praktis
Diharapkan dengan adanya penelitian ini maka
dapat memberikan masukan bagi berbagai pihak
khususnya kepada pemerintah Desa Meunasah Krueng

Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar dalam
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rangka penyelenggaraan pemanfaatan dana desa dalam
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa.
Sehingga dapat dijadikan Sebagai bahan masukan yang
bermanfaat bagi masyarakat ataupun bagi institusi yang
terkait sehubungan dengan bagaimana mengalokasikan
dana desa dengan memberdayakan masyarakat terhadap
pembangunan insfrastruktur.
1.4.2 Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi bagi civitas akademik dan dapat dijadikan
referensi dalam pengkajian masalah pemanfaatan dana
desa dalam pembangunan bagi peneliti lain. Sebagali
bahan referensi yang nantinya dapat memberikan
perbandingan dalam mengadakan penelitian lebih lanjut

di masa yang akan datang.

1.5 Sistematis pembahasan

Untuk memudahkan ' para -pembaca dalam mengikuti
penelitian ini, maka sistematika pembahasan disusun sebagai
berikut:

Bab satu disini menjelaskan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika pembahasan. Bagian-bagian tersebut diuraikan terlebih
dahulu untuk mengetahui secara jelas tentang pentingnya penelitian

ini dilakukan.
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Bab dua menjelaskan tentang teori-teori disini mencakup
tentang pengertian dana desa, pembangunan infrastruktur dan
pemberdayaan masyarakat, serta penelitian yang relevan, dan
kerangka berfikir.

Bab ketiga menjelaskan tentang metodologi penelitian yang
terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, sumber data, subjek
dan objek penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data, dan metode analisis data.

Bab keempat ini akan dijelaskan, mengenai gambaran
umum tentang desa menasahh krueng kecamatan ingin jaya
kebaputan Aceh Besar objek penelitian, dana desa, pembangunan
infrastruktur serta pemberdayaan masyarakat.

Bab kelima bagian bab akhir ini terdiri dari kesimpulan, dan

saran dari penulis.



